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ABSTRAK

Aeromonas hydrophila merupakan salah satu bakteri patogen yang sering menginfeksi lele
dumbo (Clarias gariepinus L.) dan menyebabkan penyakit motile aeromonas septicemia
(MAS) atau dikenal dengan aeromoniasis. Penyakit ini dapat menyebabkan gagal panen dan
menimbulkan kerugian yang sangat besar pada budidaya ikan tersebut. Tujuan penelitian ini
adalah mengkaji pengobatan lele dumbo yang terinfeksi bakteri A.hydrophila di Kabupaten
Banyumas dengan menggunakan ekstrak daun api-api (Avicennia marina). Penelitian
menggunakan metode eksperimen dengan rancangan acak lengkap (RAL), yang terdiri atas
4 perlakuan dan 4 kali ulangan. Perlakuan berupa konsentrasi pemberian ekstrak
A.marina, yaitu PO=tanpa pemberian ekstrak daun A. marina, P1= konsentrasi ekstrak
daun A. marina 0,2 g/L, P2= konsentrasi ekstrak daun A. marina 0,3 g/L, dan
P3=konsentrasi ekstrak daun A. marina 0,4 g/L. Pengobatan ikan dilakukan secara
rendaman. Proses recovery diamati selama 30 hari setelah pengobatan. Parameter utama
dalam penelitian adalah perkembangan penyakit, proses recovery, sintasan, pertambahan
berat ikan, dan panjang ikan. Parameter pendukung dalam penelitian, yaitu suhu, pH, dan
kadar O, terlarut. Data sintasan dianalisis menggunakan Analisis of Variance (anova) dan
dilanjutkan dengan menggunakan uji Duncan Multiple Range Test (DMRT) pada taraf uji
5%. Hasil penelitian menunjukkan lele dumbo yang diobati dengan menggunakan ekstrak
daun A. marina mengalami penyembuhan pada hari ke-12, sedangkan kontrol pada hari ke-
30. Hasil analisis data sintasan menunjukkan PO berbeda nyata (P<0,05) dengan P1, P2,
dan P3. Konsentrasi ekstrak A. marina yang paling efektif dan efisien pada penelitian ini
adalah 0,2 g/L (P1).

Kata-kata kunci: Aeromonas hydrophila, Avicennia marina, Banyumas, ekstrak, lele
dumbo

ABSTRACT

Aeromonas hydrophila is one of the pathogenic bacteria that often infects African catfish
(Clarias gariepinus L.) and causes motile aeromonas septicemia (MAS) disease or known
as aeromoniasis. This disease can cause crop failure and cause huge losses in fish farming.
The purpose of this study was to examine the treatment of African catfish infected with A.
hydrophila bacteria in Banyumas Regency using the leaf extract of api-api (Avicennia
marina). The study used an experimental method with a completely randomized design
(CRD), which consisted of 4 treatments and 4 replications. The treatment was in the form
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of concentration of A. marina extract, PO = without A. marina leaf extract, P1 =
concentration of A. marina leaf extract 0.2 g/L, P2 = concentration of A. marina leaf
extract 0.3 g/L, and P3=concentration of A. marina leaf extract 0.4 g/L. Treatment of fish
is done by immersion. The recovery process was observed for 30 days after treatment. The
main parameters in this study were disease development, recovery process, survival, fish
weight gain, and fish length. Supporting parameters in the study, namely temperature, pH,
and dissolved O2 levels. Survival data were analyzed using the Analysis of Variance
(anova) and continued by using the Duncan Multiple Range Test (DMRT) at the 5% test
level. The results showed that African catfish treated with A. marina leaf extract
experienced healing on the 12th day, while the control on the 30th day. The results of the
survival data analysis showed that PO was significantly different (P<0.05) with P1, P2,
and P3. The most effective and efficient concentration of A. marina extract in this study
was 0.2 g/L (P1).

Keywords: Aeromonas hydrophila, Avicennia marina, african catfish, Banyumas, extract

PENDAHULUAN

Lele dumbo (Clarias gariepinus L.) merupakan salah satu jenis ikan air tawar yang
potensial dibudidayakan baik pada skala rumah tangga maupun skala besar. Kemudahan
dalam teknik budidayanya, menjadikan ikan ini populer di kalangan pembudidaya ikan.
Dampak positifnya, produksi lele dumbo meningkat dari tahun ke tahun. Pada tahun 2011,
produksi lele baru mencapai 337.577 ton dan mengalami peningkatan pada tahun 2016
menjadi 764.797 ton (KKP, 2017). Produksi lele juga meningkat 114,82% yaitu 841.750
ton pada tahun 2017 menjadi 1,81 juta ton pada tahun 2018 (KKP, 2018).

Keberhasilan budidaya lele dumbo sering mendapat kendala karena serangan
patogen yang menyebabkan ikan sakit. Salah satunya adalah Aeromonas spp. yang
menyebabkan penyakit motile aeromonas septicemia (MAS) atau dikenal dengan
aeromoniasis. Bakteri tersebut menyerang berbagai ikan antara lain lele (Clarias sp.),
gurami (Osphronemus gouramy), nila (Oreochromis niloticus), mas (Cyprinus carpio),
silver carp (Hypophthalmichthys molitrix), sidat (Anguilla japonica), koi (Anabus
testudineus), piracucu (Arapaima gigas), dan bandeng (Chanos chanos) (Borty et al. 2016;
Dias et al. 2016; Guo et al. 2016; Simon et al. 2016; Soltani et al. 2016; Rozi et al. 2018;
Sukenda et al. 2018; Mulia et al. 2020). Salah satu spesies yang juga diketahui patogen dan
menyebabkan penyakit MAS pada lele adalah A.hydrophila (Wamala et al. 2018; Zhang et
al., 2020).

A. hydrophila merupakan bakteri yang bersifat ubiquitous di dalam air dan patogen
opportunistik dengan tingkat virulensi yang tinggi (Rasmussen-lvey et al., 2016). Bakteri
ini menyebabkan penyakit MAS dalam spektrum yang luas pada ikan maupun biota air
lainnya (Zhou et al., 2011; Qi et al., 2016; Raji et al., 2019). Gejala yang ditimbulkan pada
lele yang terinfeksi A. hydrophila antara lain hemoragik yang tersebar di seluruh bagian
tubuh, pengelupasan dan congesti pada sirip ekor, ulcer, hemoragik dan kongesti pada hati,
ginjal,dan limpa, serta abdominal cavity (Emeish et al., 2018).

Upaya penanggulangan serangan A. hydrophila dapat dilakukan dengan pemberian
vaksin pada ikan yang sehat, sedangkan pada ikan yang sudah terinfeksi dapat dilakukan
dengan pengobatan. Selama ini, pengobatan terhadap ikan yang terinfeksi A. hydrophila
dilakukan dengan pemberian beberapa jenis antibiotik sintetik. Penggunaan antibiotik
sintetik yang tidak tepat dosis, waktu, dan jenis dapat berdampak pada kesehatan ikan, yaitu
munculnya residu pada daging ikan, pencemaran lingkungan, dan bakteri resisten. Selain
itu dapat menyebakan kematian pada organisme bukan sasaran (Parker & Shauw, 2011).
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Alternatif yang aman adalah menggunakan senyawa antibakteri dari tumbuhan mangrove,
salah satunya adalah bakau api-api (Avicennia marina). Daun A. marina mengandung
zat aktif alkaloid, saponin, tanin, flavonoid, triterpenoid, serta glikosida. Daun A.
marina juga sering dikaji dalam bidang farmasi dan peternakan karena bersifat
antiinflamasi, antioksidan, antibakteri, serta antivirus. Kajian lain tentang daun
A.marina yaitu di bidang perikanan yang dibuat ekstrak daun sebagai ektoparasit
Trichodina sp. pada ikan nila, serta antijamur Saprolegnia sp. pada telur lele dumbo
(C. gariepinus) (Karina et al., 2016). Hasil penelitian sebelumnya secara in-vitro
menunjukkan bahwa ekstrak daun A. marina mampu menghambat pertumbuhan A.
hydrophila (Mulia et al., 2018). Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji
pengobatan lele dumbo yang terinfeksi bakteri A. hydrophila di Kabupaten
Banyumas dengan menggunakan ekstrak daun api-api (A. marina).

METODE PENELITIAN

Penelitian menggunakan metode eksperimen dengan rancangan acak lengkap
(RAL), yang terdiri atas 4 perlakuan dan 4 kali ulangan. Perlakuan berupa konsentrasi
pemberian ekstrak A.marina, yaitu PO=tanpa pemberian ekstrak daun A. marina, P1l=
konsentrasi ekstrak daun A. marina 0,2 g/L, P2= konsentrasi ekstrak daun A. marina 0,3
o/L, dan P3=konsentrasi ekstrak daun A. marina 0,4 g/L.

1. Pengambilan Daun Api-Api (A. marina)

Sampel berupa daun A. marina diambil dari hutan mangrove di Kabupaten
Cilacap. Sampel daun yang digunakan yaitu daun ke 3-5 dari pucuk yang terlihat tidak
terlalu tua atau terlalu muda serta bebas dari hama. Sampel yang telah diambil
dimasukkan ke dalam kantong plastik untuk kemudian ditimbang hingga beratnya 4
kg.

2. Pembuatan Ekstrak Daun Api-Api (A. marina)

Proses pembuatan ekstrak daun A. marina menggunakan metode maserasi dan
metode evaporasi menggunakan rotary evaporatory yang dilanjutkan di waterbath.
Maserasi merupakan metode perendaman simplisia. Pada proses maserasi, pelarut yang
digunakan yaitu pelarut metanol. Metanol merupakan cairan penyaring yang paling
optimal menarik senyawa aktif. Pengambilan ekstrak daun A. marina menggunakan
pelarut metanol bertujuan untuk mengambil ekstrak yang mengandung senyawa aktif yang
terkandung di dalam daun A. marina (Mulia et al., 2018).

Evaporasi merupakan proses penyaringan untuk memisahkan antara pelarut dengan
bahan yang mengandung senyawa aktif. Pemisahan tersebut menggunakan alat rotary
evaporatory menggunakan suhu panas sebesar 60°C sehingga pelarut akan menguap dan
senyawa aktif akan mengendap. Evaporasi selanjutnya menggunakan waterbath pada
suhu 60°C sampai ekstrak menjadi kental.

3. Infeksi Bakteri A. hydrophila pada Lele Dumbo

Langkah-langkah untuk menginfeksi bakteri A. hydrophila pada lele dumbo sebagai
berikut:1). mengambil ikan uji dari kolam pemeliharaan, 2). mengusapkan alkohol 70%
pada punggung ikan yang akan disuntik, 3). menyuntikkan isolat bakteri pada bagian
punggung ikan sebanyak 0,1 mL/ekor, 4). mengoleskan betadine pada bagian bekas
suntikkan untuk mencegah infeksi, 5). mengembalikan ikan pada kolam pemeliharaan, 6).
selanjutnya mengamati ikan tersebut apakah mengalami tanda-tanda penyakit MAS.
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4. Parameter Penelitian
Parameter penelitian meliputi parameter utama dan parameter pendukung.

5. Parameter Utama

Parameter utama yang diamati pada setiap perlakuan adalah perkembangan gejala
penyakit, proses recovery, sintasan. pertambahan berat ikan, dan pertambahan panjang
ikan.

a. Perkembangan gejala penyakit

Perkembangan gejala penyakit diamati setelah ikan disuntik dengan bakteri A.
hydrophila sampai ikan menunjukkan gejala penyakit pada bagian luar tubuh ikan. Mulia
(2012), menjelaskan bahwa lele dumbo yang terserang bakteri A. hydrophila
menunjukkan adanya bercak merah atau luka kecil pada salah satu bagian tubuh seperti
insang, sirip, maupun tubuh ikan. Saat bakteri A. hydrophila menyerang ikan biasanya
akan terjadi pengelupasan kulit, perut kembung berisi cairan kuning. Perkembangan
gejala penyakit dilakukan dengan mengamati warna tubuh ikan, kondisi tubuh, adanya
hemorhagik, bercak, luka, borok (ulser), kemampuan berenang, sirip, mata dan nafsu
makan.

b. Proses recovery

Proses recovery dilakukan saat ikan sudah menunjukkan gejala penyakit akibat
terserang bakteri A. hydrophila. Setelah ikan diobati dengan merendam ikan pada ekstrak
daun A. marina pada konsentrasi berbeda sesuai dengan perlakuan selama satu jam.
Pengamatan dilakukan setiap hari selama 30 hari. Proses recovery meliputi tahap
penyembuhan ikan yang terinfeksi seperti mengecilnya ulser pada bekas suntikkan,
menutupnya luka, dan tanda penyembuhan lainnya.

c. Sintasan

Sintasan adalah banyaknya ikan hidup di akhir penelitian. Penghitungan dilakukan
di akhir penelitian dengan menggunakan persamaan (1) berdasarkan Zonneveld et al.
(1991) vaitu:

SR=22 X 100% .ooovoiiiii (1)

Keterangan :

Nt = jumlah hewan uji pada akhir percobaan
NO = Jumlah hewan uji pada awal percobaan
SR = Sintasan (%)

d. Pertambahan berat kan

Pengukuran berat ikan dilakukan untuk mengetahui tingkat pertumbuhan lele dumbo
dengan cara menghitung rerata berat ikan. Pengukuran berat badan ikan dilakukan setiap
seminggu sekali selama empat minggu. Berikut merupakan rumus untuk mengetahui
pertambahan berat badan ikan (Effendie, 1997) (persamaan 2):

W=Wt-Wo ......ceiiiiiii. 2)
Keterangan :
W = Pertambahan berat (g)
Wit = Berat akhir (g)
Wo = Berat awal (@)
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e. Pertambahan panjang ikan

Pengukuran pertambahan panjang ikan dilakukan pada seluruh ikan uji dengan cara
mengukur panjang total ikan dimulai dari kepala hingga ekor. Pengukuran panjang ikan
dilakukan sebanyak 2 kali, yaitu pada awal dan akhir penelitian. Berikut merupakan rumus
perhitungan panjang ikan (Effendie, 1997) yaitu (persamaan 3):

Keterangan :

L = Pertambahan panjang (cm)

Lt = Panjang akhir rata-rata ikan (cm)
Lo = Panjang awal rata-rata ikan (cm)

6. Parameter Pendukung
Parameter pendukung pada penelitian adalah parameter kualitas air, meliputi suhu,
pH, dan oksigen terlarut.

7. Analisis Data

Data pertambahan berat ikan, panjang ikan, dan sintasan dianalisis menggunakan
Analysis of Variance (anova pada taraf uji5%. Apabila hasil anova berbeda nyata, maka
dilanjutkan dengan uji Duncan Multiple Range Test (DMRT) pada taraf uji 5%. Data
perkembangan gejala penyakit, proses recovery, dan parameter kualitas air dianalisis
secara deskriptif kualitatif.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Perkembangan Gejala Penyakit pada Lele Dumbo

Lele dumbo yang telah diinfeksi A. hydrophila mengalami gejala penyakit MAS dan
muncul pada hari ke-1 sampai ke-4 (Tabel 1). Gejala eksternal yang muncul pada hari ke-
1, yaitu terjadi depigmentasi dan erosi pada daerah bekas suntikan, ikan berenang kurang
aktif, dan nafsu makan ikan menurun. Pada hari ke-2, mulai terlihat ulser pada bekas
suntikan dan abdominal dropsi. Pergerakan ikan juga kurang aktif yang ditandai dengan
ikan yang berenang di permukaan air. Selain itu, nafsu makan ikan juga menurun. Pada
hari ke-3, ulser semakin melebar bahkan pada beberapa ikan ulser melebar dari daerah
bekas suntikan sampai ke perut ikan. Selain itu, terjadi hemoragik pada insang serta erosi
pada sirip dan bagian ekor ikan. Pada hari ke-4, ulser semakin besar, hemoragik pada
insang bertambah, erosi pada sirip dan bagian ekor ikan semakin banyak, pergerakan ikan
kurang aktif, nafsu makan ikan semakin menurun. Gejala eksternal yang muncul merata
pada semua ikan yang diinfeksi A. hydrophila. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan Mulia
(2007) bahwa ikan yang terjangkit penyakit MAS akibat infeksi A. hydrophila
menunjukkan gejala eksternal adanya bercak merah (hemoragik) pada tubuh, borok (ulser),
perut menggembung (abdominal dropsi), insang pucat, depigmentasi kulit, produksi lendir
berlebihan, dan sirip geripis. Pada bagian internal ditandai dengan ginjal yang berwarna
merah pucat. Gejala penyakit MAS juga muncul pada Arapaima gigas yang terinfeksi A.
hydrophila, yaitu depigmentasi kulit ikan, lesi pada bagian ekor dan sirip ikan, hemoragik,
dan kehilangan keseimbangan ketika berenang (Dias et al., 2016). Gejala eksternal yang
muncul pada lele yang diinfeksi spesies lain dari genus Aeromonas, yaitu A. caviae juga
dilaporkan Mulia et al. (2020), yaitu depigmentasi kulit ikan, abdominal dropsi, dan
abdominal ascites.

(Pengobatan Lele Dumbo ............ Dini Siswani Mulia, Syiva Vauziyyah) 13



SAINTEKS
Volume 18 No 1, April 2021
p-ISSN: 0852-1468; e-ISSN: 2686-0546 (9 - 24)

Tabel 1. Perkembangan gejala eksternal penyakit MAS pada lele dumbo yang
terinfeksi A. hydrophila

Hari ke- Gambar Gejala eksternal penyakit MAS

1 Depigmentasi dan erosi pada daerah bekas suntikan, ikan
berenang kurang aktif, nafsu makan ikan menurun

2 Ulser berdiameter kecil pada bekas suntikan, abdominal
dropsi, pergerakan ikan kurang aktif, nafsu makan ikan
menurun

3 Ulser semakin melebar, hemoragik pada insang, lesi pada
sirip dan bagian ekor ikan

4 Ulser semakin besar, hemoragik pada insang bertambah, lesi

pada sirip dan bagian ekor ikan semakin banyak, pergerakan
ikan kurang aktif, nafsu makan ikan semakin menurun

2. Proses recovery lele dumbo setelah pengobatan dengan ekstrak api-api (A. marina)

Proses recovery adalah tahap pemulihan lele dumbo dari penyakit MAS yang
disebabkan karena infeksi A. hydrophila. Gejala penyakit MAS yang lebih spesifik timbul
pada hari ke-2 setelah lele dumbo diinfeksi (disuntik), selanjutnya dilakukan pengobatan.
Pengobatan dilakukan dengan proses perendaman selama satu jam menggunakan ekstrak
daun A. marina pada konsentrasi yang berbeda yaitu 0,2 g/L, 0,3 g/L, dan 0,4 g/L. Adapun
sebagai kontrol adalah ikan sakit tanpa diobati dengan ekstrak daun A. marina. Adanya
perbedaan konsentrasi ekstrak tersebut bertujuan untuk mengetahui efektivitas proses
penyembuhan yang dilakukan selama 30 hari setelah pengobatan.

Tabel 2 menunjukkan ikan kontrol (PO) mulai sembuh pada hari ke-22 dan sembuh
total pada hari ke-30. PO memiliki jumlah kematian yang paling besar di akhir penelitian,
yaitu 82%. Proses penyembuhan tanpa adanya pengobatan membutuhkan waktu yang
lama. Apabila sistem imun lele dumbo tidak mampu menghambat pertumbuhan A.
hydrophila, maka tubuh ikan akan mengalami kerusakan hingga akhirnya mengalami
kematian. Ikan yang memiliki sistem imun yang tahan terhadap serangan A. hydrophila
akan tetap hidup karena pertumbuhan bakteri tersebut terhambat dan ulser menutup
secara perlahan.
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Tabel 2. Pengamatan recovery lele dumbo kontrol (P0O) selama 30 hari

Perlakuan Hari ke-

Proses recovery lele dumbo

PO (kontrol) 1-2

3-4

5--6

7-8

9-10

11-12

13-14

15-16

17-18

19-20
21-22
23-24
25-26
27-28

29-30

Nafsu makan baik, pergerakan ikan aktif.

Hari ke-1: terdapat ulser pada tubuh ikan, terdapat seekor ikan yang mati
masing-masing pada ulangan 1 dan 2

Hari ke-2: erosi pada sirip ikan. Dua ekor ikan mati pada ulangan 1, pada
ulangan 2 terdapat tiga ekor ikan mati, dan pada ulangan 3 dan 4 terdapat
satu ekor ikan mati

Nafsu makan berkurang, pergerakan ikan mulai melambat. Ulser pada
ikan semakin melebar dan parah, dan terjadi erosi pada sirip atas.

Hari ke-3: Pada ulangan 3 dan 4 terdapatnya satu ekor ikan mati dengan
kulit mengelupas.

Hari ke-4: Pada semua ulangan terdapat satu ekor ikan mati

Nafsu makan berkurang, ikan bergerak melambat, terdapat ikan yang
berdiam diri dengan kepala menghadap ke atas, ulser pada ikan semakin
parah, erosi pada insang. Pada beberapa ikan terjadi erosi pada daerah
kepala, tubuh ikan memucat, ulser masih terlihat.

Hari ke-5: Pada semua ulangan terdapat satu ekor ikan mati

Hari ke-6 : Pada ulangan 1, 2, dan 4 terdapat ikan mati

Nafsu makan menurun, pada beberapa ikan kulitnya mengelupas, erosi di
insang masih terlihat, pergerakan ikan melambat. Pada ulangan 3 dan 4
terdapat satu ekor ikan mati

Pergerakan ikan melambat, nafsu makan juga menurun, ulser pada ikan
semakin melebar dan mendalam sampai bagian tulang terlihat, erosi pada
kepala ikan mulai ditumbuhi jamur yang ditandai warna kuning pada
daerah erosi, pada beberapa ikan warna tubuhnya menjadi pucat, terdapat
dua ekor ikan mati pada ulangan 1

Nafsu makan ikan berkurang dan pergerakan ikan semakin menurun, ulser
pada ikan semakin parah, terdapat ikan dengan abdominal dropsi,
beberapa ikan warna tubuhnya menjadi pucat, produksi lendir semakin
banyak, tidak ada ikan yang mati

Pergerakan ikan aktif, nafsu makan membaik,

Hari ke-13 : terdapat dua ekor ikan mati pada ulangan 1 dan satu ekor ikan
mati pada ulangan 3 dan 4

Hari ke-14 : seekor ikan mati pada ulangan 1 dan 3, dan tiga ekor ikan
mati pada ulangan 2

Pergerakan ikan aktif, nafsu makan ikan membaik, ikan berenang dengan
normal

Hari ke-15 : dua ekor ikan mati pada ulangan 1, 2, dan 4

Hari ke-16 : satu ekor ikan mati pada ulangan 2 dan 3

Pergerakan ikan aktif, respons ikan baik,

Hari ke-17 : tiga ekor ikan mati pada ulangan 3 dan 4

Hari ke-18 : satu ekor ikan mati pada ulangan 3

Ikan bergerak dengan aktif, nafsu makan ikan meningkat, tidak
terdapatnya ikan yang mati

Pergerakan ikan aktif, respons makan ikan meningkat, ikan berenang
dengan normal, ulser mulai mengecil, tidak terdapat ikan yang mati

Ikan berenang dengan aktif, , respons ikan membaik, nafsu makan ikan
meningkat, ulser mulai mengecil, tidak terdapat ikan yang mati
Pergerakan ikan aktif, ulser mulai tidak terlihat, ikan berenang normal,
respons makan ikan membaik, tidak terdapat ikan yang mati

Ikan berenang dengan normal, respons makan ikan membaik, tidak
terdapat ikan yang mati, pergerakan ikan aktif

Pergerakan ikan aktif, ikan berenang normal, respons makan ikan
membaik, ulser tidak ada, tidak terdapat ikan yang mati
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Proses recovery pada kelompok yang diobati dengan ekstrak daun A. marina (P1,
P2, dan P3) mengalami perkembangan yang signifikan ditandai dengan penyembuhan
yang lebih cepat dibandingkan kontrol (Tabel 3-5). Ikan pada ketiga perlakuan tersebut
rata-rata mengalami penyembuhan pada hari ke-5 dan sembuh total pada hari ke-12
setelah pengobatan. lkan mulai sembuh ditandai dengan mulai mengecilnya ulser,
pergerakan ikan yang mulai aktif dan nafsu makan ikan yang membaik. lkan yang
sembuh total ditandai dengan tidak terlihatnya ulser pada tubuh ikan, nafsu makan ikan
semakin membaik dan tidak adanya sirip geripis pada ikan. Pengobatan yang paling
efektif yaitu dengan perendaman menggunakan ekstrak daun A. marina sebanyak 0,2
g/L (P1). Hal tersebut ditandai dengan banyaknya jumlah ikan yang sembuh pada akhir

waktu penelitian.

Tabel 3. Pengamatan recovery lele dumbo setelah diobati ekstrak daun api-api (A.
marina) dengan konsentrasi 0,2 g/L (P1) selama 30 hari

Perlakuan Hari ke-

Proses recovery lele dumbo

P1 12
(0,2 g/L)
3-4
5-6

7-8

9-10
11-12
13-14

15-16

17-18
19-20
21-22
23-24
25-26
27-28

29-30

Nafsu makan ikan kurang baik, pergerakan ikan aktif, erosi dan ulser
pada tubuh, hiperemia pada insang, dan erosi pada sirip punggung
Nafsu makan membaik, pergerakan ikan aktif, ulser pada bagian
tubuh ikan, erosi pada insang, terdapat satu ekor ikan yang mati pada
ulangan 1 dan 2

Pergerakan ikan aktif, nafsu makan ikan baik, erosi pada tubuh ikan
sudah tidak terlihat dan sudah mulai menutup

Pergerakan ikan aktif tetapi beberapa ikan sering diam dengan
kepala menghadap ke atas, ulser di tubuh ikan mulai berkurang,
nafsu makan ikan membaik

Nafsu makan ikan baik dengan pergerakan ikan yang aktif serta ulser
pada tubuh ikan mulai menutup

Pergerakan ikan aktif, nafsu makan ikan membaik, ulser pada ikan
mulai menutup bahkan sudah ada yang tidak terlihat

Respons makan ikan meningkat dan pergerakan ikan semakin aktif,
ulser sudah tak terlihat

Pergerakan ikan aktif, nafsu makan ikan meningkat, terdapat seekor
ikan mati pada ulangan 2

Ikan berenang aktif, nafsu makan meningkat, tidak terdapat ikan
yang mati

Nafsu makan ikan meningkat, ikan berenang dengan aktif, pada
semua ulangan tidak ada ikan yang mati

Ikan berenang dengan aktif, respons makan ikan membaik, tidak ada
ikan yang mati, ikan berenang dengan normal

Ikan berenang dengan aktif, respons makan ikan membaik, tidak ada
ikan yang mati, ikan berenang dengan normal

Tidak ada ikan yang mati, nafsu makan ikan meningkat, ikan
berenang dengan normal dan aktif

Nafsu makan ikan meningkat, ikan berenang dengan aktif, tidak ada
ikan yang mati

Ikan berenang dengan aktif, respons makan ikan membaik, tidak ada
ikan yang mati, ikan berenang dengan normal
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Tabel 4. Pengamatan recovery lele dumbo setelah diobati ekstrak daun api-api
(A. marina) dengan konsentrasi 0,3 g/L (P2) selama 30 hari

Perlakuan Hari ke- Proses recovery lele dumbo
P2 1-2 Respons makan ikan baik, pergerakan ikan aktif, ulser pada tubuh
(0,3 ¢g/L) ikan, terdapat seekor ikan mati pada ulangan 1
3-4 Nafsu makan ikan baik dan pergerakan ikan aktif, ikan berenang
dengan normal, ulser mengecil, terdapat seekor ikan mati pada
ulangan 2
5-6 Respons makan ikan membaik, pergerakan ikan aktif, ulser pada
ikan mulai mengecil
7-8 Pergerakan ikan aktif, nafsu makan ikan baik, ulser pada ikan
mulai menghilang
9-10 Respons makan ikan semakin baik, pergerakan ikan aktif, sebagian

ulser mulai mengecil dan sebagian lagi sudah menutup

11-12 Pergerakan ikan aktif, nafsu makan ikan baik, ulser mulai tidak
terlihat

13-14 Nafsu makan ikan baik, ulser pada ikan menghilang, pergerakan
ikan aktif, seekor ikan mati pada ulangan 1, dua ekor ikan mati
pada ulangan 2

15-16 Respons makan ikan baik, pergerakan ikan aktif, seekor ikan mati
pada ulangan 3

17-18 Pergerakan ikan aktif, respons makan ikan baik, terdapat seekor
ikan mati pada ulangan 1 dan 4

19-20 Nafsu makan ikan membaik, ikan berenang dengan aktif, tidak
terdapat ikan yang mati

21-22 Ikan berenang dengan aktif, respons makan ikan membaik, tidak
ada ikan yang mati, ikan berenang dengan normal

23-24 Tidak ada ikan yang mati, nafsu makan ikan meningkat, ikan
berenang dengan normal dan aktif

25-26 Ikan berenang dengan aktif, respons makan ikan membaik, tidak
ada ikan yang mati, ikan berenang dengan normal

27-28 Nafsu makan ikan meningkat, ikan berenang dengan normal dan
aktif, tidak ada ikan yang mati

29-30 Ikan berenang dengan normal dan aktif, respons makan ikan
membaik, tidak ada ikan yang mati

Kemampuan ekstrak daun A. marina dalam menghambat pertumbuhan A.
hydrophila karena kandungan senyawa bioaktif yang terkandung dalam ekstrak. Senyawa
metabolit yang terdapat pada ekstrak daun A. marina adalah flavonoid, alkaloid,terpenoid,
dan tanin (Mulia et al., 2018). Senyawa alkaloid memiliki kemampuan sebagai antibakteri.
Mekanisme yang digunakan diduga dengan mengganggu komponen peptidoglikan berupa
polisakarida. Terganggunya komponen peptidoglikan pada dinding sel menyebabkan
lapisan tidak terbentuk sempurna. Alkaloid mengandung gugus basa yang mengandung
nitrogen yang dapat bereaksi dengan asam amino penyusun dinding sel bakteri dan DNA.
Reaksi ini akan menyebabkan perubahan struktur asam amino yang menyebabkan
perubahan genetik pada keseimbangan dan menyebabkan bakteri akan mengalami lisis
(kematian bakteri). Mekanisme antibakterial alkaloid juga dapat mengganggu preparasi
peptidoglikan (penyusun dinding sel) pada bakteri, lapisan dinding sel tidak terbentuk
sempurna, dan menyebabkan kematian bakteri (Rachmawaty, 2009). Sifat alkaloid pada
ekstrak daun A. marina berfungsi dengan baik karena mempengaruhi pertumbuhan A.
hydrophila sehingga penyakit pada ikan lele dumbo tidak semakin parah.
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Tabel 5. Pengamatan recovery lele dumbo setelah diobati ekstrak daun api-api
(A. marina) dengan konsentrasi 0,4 g/L (P3) selama 30 hari

Perlakuan Hari ke- Proses recovery lele dumbo
P3 1-2 Respons makan ikan baik, pergerakan ikan aktif, pada tubuh ikan
(0,4 g/L) terdapat ulser
3-4 Ikan berenang aktif kadang meloncat-loncat ke permukaan, nafsu
makan ikan baik, seekor ikan mati pada ulangan 4
5-6 Gerak ikan aktif, nafsu makan ikan baik, ulser pada tubuh ikan mulai
mengecil, seekor ikan mati pada ulangan 2
7-8 Nafsu makan ikan meningkat, ulser pada tubuh ikan mulai mengecil,

ikan berenang dengan aktif

9-10 Nafsu makan ikan baik, ikan bergerak aktif, ikan yang sudah tertutup
lukanya terlihat sehat, tidak terdapat ikan yang mati

11-12 Respons makan ikan baik, ikan berenang dengan aktif, ikan yang
sudah tertutup lukanya terlihat sehat, ulser semakin mengecil bahkan
ada yang sudah tak terlihat

13-14 Nafsu makan ikan baik, ikan bergerak aktif, dua ekor ikan mati pada
ulangan 2 dan tiga ekor ikan mati pada ulangan 4

15-16 Ikan bergerak dengan aktif, respons makan ikan baik, borok pada
ikan sudah menghilang, tidak terdapat ikan yang mati

17-18 Respons makan ikan baik, pergerakan ikan aktif, dua ekor ikan mati
pada ulangan 1 dan 3, dan seekor ikan mati pada ulangan 2

19-20 Pergerakan ikan aktif, nafsu makan ikan baik, tidak ada ikan yang
mati

21-22 Nafsu makan ikan meningkat, ikan berenang dengan aktif, tidak ada
ikan yang mati

23-24 Ikan berenang dengan aktif, respons makan ikan membaik, tidak ada
ikan yang mati, ikan berenang dengan normal dan aktif

25-26 Nafsu makan ikan meningkat, ikan berenang dengan normal dan
aktif, pada semua ulangan tidak ada ikan yang mati

27-28  Tidak ada ikan yang mati, nafsu makan ikan meningkat, ikan
berenang dengan normal dan aktif

29-30 Tidak ada ikan yang mati, respons makan ikan baik, ikan berenang
dengan normal dan aktif

Flavonoid dapat menyebabkan permeabilitas dinding sel bakteri, mikrosom dan
lisosom sebagai hasil interaksi antara flavonoid dengan DNA bakteri (Sabir, 2005).
Flavonoid berfungsi sebagai senyawa antibakteri dengan membentuk kompleks protein
ekstraseluler yang mengganggu keutuhan membran sel bakteri (Rachmawaty, 2009). Hasil
penelitian menunjukkan bahwa senyawa flavonoid yang terdapat pada ekstrak daun A.
marina berfungsi dengan baik dalam mengobati penyakit MAS. Hal tersebut diketahui
saat ikan terinfeksi bakteri A. hydrophila hingga menimbulkan ulser pada bekas suntikan,
setelah perendaman dengan ekstrak A. marina, ulser pada tubuh ikan tertutup kembali dan
sembuh.

Terpenoid merupakan senyawa yang berpotensi sebagai antibakteri (Sukadana et
al., 2008). Terpenoid dapat merusak dinding sel bakteri, menyebabkan lisis, mengubah
permeabilitas membran sitoplasma, menyebabkan kebocoran nutrisi dari dalam sel,
menyebabkan denaturasi protein sel dan menghambat kerja enzim di dalam sel (Herbert,
1995). Tanin berperan sebagai antibakteri karena dapat merusak membran sel dan
menginduksi pembentukan senyawa kompleks yang menyerang enzim bakteri sehingga
menambah toksisitas tanin pada bakteri (Rachmawaty, 2009). Tanin diduga dapat
mengontraksi membran sel atau dinding sel yang mengganggu permeabilitas sel bakteri
sehingga dapat menghambat pertumbuhan sel bakteri (Azizah, 2004). Dengan demikian,
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fungsi tanin pada ekstrak daun A. marina yang digunakan untuk pengobatan lele dumbo
dapat menghambat pertumbuhan A. hydrophila pada ikan tersebut.

Mekanisme penghambatan pertumbuhan mikroorganisme oleh senyawa
antimikroba bermacam-macam. Beberapa mekanisme penghambatan yang umum terjadi,
antara lain perusakan dinding sel dengan cara menghambat pembentukannya atau
mengubah struktur dinding sel setelah selesai terbentuk, perubahan permeabilitas
membran sitoplasma sehingga menyebabkan keluarnya bahan makanan dari dalam sel,
perubahan molekul protein dan asam nukleat, penghambatan kerja enzim, dan
penghambatan sintesis asam nukleat dan protein (Tjay & Rahardja, 2015).

3. Sintasan Lele Dumbo

Sintasan ikan dipengaruhi oleh banyaknya ikan yang telah terinfeksi penyakit, daya
tahan tubuh ikan, kemampuan adaptasi ikan, dan kondisi lingkungan. Tabel 6
menunjukkan sintasan lele dumbo setelah proses recovery berkisar antara 18,34-
96,67%. lkan kontrol (PO) memiliki rerata sintasan sebesar 18,34%, sedangkan
perlakuan yang diberi ekstrak daun A. marina memiliki sintasan yang jauh lebih besar,
sintasan tertinggi adalah perlakuan dengan pemberian ekstrak daun A. marina 0,2 g/L
(P1), yaitu 96,67%, disusul oleh P2, yaitu 86,67%, dan P3, yaitu 80,00%. Hasil analisis
statistik dengan anova menunjukkan adanya signifikansi antara perlakuan pemberian
ekstrak daun A. marina dengan sintasan lele dumbo.

Tabel 6. Sintasan lele dumbo setelah proses recovery menggunakan ekstrak daun A.

marina
Perlakuan Sintasan (%) Rata-rata * standar
Ul U2 U3 U4 deviasi (%)
PO 20 6,67 20 26,67 18,34 + 8,392
P1 100 86,67 100 100 96,67 * 6,60°
P2 80 80 93,33 93,33 86,67 + 7,69°
P3 86,67 73,33 86,67 73,33 80,00 + 7,70°

Keterangan: Angka yang diikuti huruf superscript yang sama menunjukkan tidak
berbeda nyata pada hasil uji DMRT dengan taraf uji 5%.

Po : kontrol (tanpa pemberian ekstrak)

P1 : pemberian ekstrak A. marina dengan konsentrasi 0,2 g/L

P2 : pemberian ekstrak A. marina dengan konsentrasi 0,3 g/L

P3 : pemberian ekstrak A. marina dengan konsentrasi 0,4 g/L

Perlakuan P1 berbeda nyata dengan PO, P2, dan P3, sedangkan antara P2 dan P3
tidak berbeda nyata. Tingginya sintasan P1, P2, dan P3 diduga karena pengaruh senyawa
antibakteri yang terkandung dalam ekstrak daun A. marina yang dapat menghambat
pertumbuhan A. hydrophila. Ekstrak daun A. marina mengandung flavonoid,
alkaloid, tanin, dan terpenoid yang berperan sebagi antibakteri pada A. hydrophila
(Mulia et al., 2018). Hal yang sama juga telah dilaporkan pada penelitian sebelumnya,
ekstrak daun A. marina memiliki kandungan tinggi senyawa metabolit sekunder,
yaitu polifenol, flavonoid, dan tanin yang berpotensi sebagai antibakteri
(Ravikumar et al.,, 2009; Gnanadesigan et al., 2011). Penelitian lain
membuktikan bahwa aktivitas antibakteri ekstrak daun A. marina dapat
mendenaturasi dinding sel bakteri, memblokir respirasi bakteri, destabilisasi
luar membran dan penipisan ATP intraseluler (Vivekanandhan et al., 2009).
Konsentrasi ekstrak daun A. marina 0,2 g/L (P1) merupakan konsentrasi yang paling
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efektif dan efisien untuk penyembuhan penyakit MAS karena konsentrasi tersebut
merupakan konsentrasi optimum yang dapat membunuh bakteri A. hydrophila.
Pada konsentrasi yang lebih tinggi, yaitu 0,3 g/L dan 0,4 g/L diduga selain dapat
membunuh bakteri A. hydrophila juga membunuh inangnya yaitu ikan uji.

4, Pertambahan Berat Lele Dumbo

Pertambahan berat lele dumbo yang diamati selama pemeliharaan 30 hari tersaji pada
Tabel 7. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terjadi pertambahan berat pada akhir
penelitian, baik pada kontrol maupun perlakuan pemberian ekstrak A. marina. Rerata
pertambahan berat lele dumbo berkisar antara 3,6 — 4,3 g. Hasil analisis statistik
menggunakan anova menunjukkan perlakuan pemberian ekstrak A. marina tidak
berpengaruh nyata (P> 0,5) terhadap pertambahan berat lele dumbo. Hal ini menunjukkan
semua perlakuan memiliki kemmpuan yang sama dalam meningkatkan berat lele dumbo
dan pengobatan dengan ekstrak A. marina pada ikan yang terinfeksi A. hydrophila tidak
berdampak signifikan pada pertambahan berat ikan tersebut.

Tabel 7. Pertambahan berat lele dumbo

Perlakuan Pertambahan berat ikan (g) Rata-rata +
Ul U2 U3 U4 standar deviasi (g)

PO 45 3,0 3,6 43 3,6 + 0,692

P1 4,2 4.4 4,2 45 4,2 +0,15°

P2 3,9 4,0 4,3 4,5 4,3+0,282

P3 4,0 4,2 4,3 4,2 43+0,132

Keterangan: Angka yang diikuti huruf superscript yang sama menunjukkan tidak
berbeda nyata pada hasil uji DMRT dengan taraf uji 5%.

Po : kontrol (tanpa pemberian ekstrak)

P1 : pemberian ekstrak A. marina dengan konsentrasi 0,2 g/L

P2 : pemberian ekstrak A,marina dengan konsentrasi 0,3 g/L

P3 : pemberian ekstrak A. marina dengan konsentrasi 0,4 g/L

5. Pertambahan Panjang Lele Dumbo

Tabel 8 menunjukkan pertambahan panjang lele dumbo berkisar antara 1,2-1,6 cm.
Kisaran tersebut berada pada kisaran normal pertambahan panjang ikan yang
dipelihara selama 30 hari. Hasil analisis statistik menggunakan anova menunjukkan
perlakuan pemberian ekstrak A. marina berpengaruh nyata (P<0,5) terhadap pertambahan
panjang lele dumbo. PO berbeda nyata dengan P1, tetapi tidak berbeda nyata dengan P2,
dan P3. Adanya perbedaan yang nyata pada P1 diduga karena setelah ikan sembuh
nafsu makannya membaik, sehingga metabolisme ikan juga membaik. Hasil
metabolisme tersebut digunakan oleh beberapa ikan untuk pertambahan panjang.
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Tabel 8. Pertambahan panjang lele dumbo

Perlakuan Pertambahan panjang ikan (cm) Rata-rata * standar
Ul U2 U3 U4 deviasi (%)
PO 1,5 0,9 1,1 1,3 1,2 £ 0,26°
P1 1,5 1,6 1,5 1,6 1,6 +0,06°
P2 1,3 14 1,2 1,3 1,3 +£0,08?
P3 1,3 1,3 1,4 1,3 1,3 +0,05?

Keterangan: Angka yang diikuti huruf superscript yang sama menunjukkan tidak
berbeda nyata pada hasil uji DMRT dengan taraf uji 5%.

Po : kontrol (tanpa pemberian ekstrak)

P1 : pemberian ekstrak A. marina dengan konsentrasi 0,2 g/L

P2 : pemberian ekstrak A,marina dengan konsentrasi 0,3 g/L

P3 : pemberian ekstrak A. marina dengan konsentrasi 0,4 g/L

6. Parameter Pendukung

Kondisi lingkungan perairan selama penelitian diamati dengan mengukur parameter
kualitas air, yaitu suhu air, pH air, dan oksigen terlarut (dissolved oxygen/DQ) (Tabel 9).

Tabel 9. Parameter kualitas air

Parameter Perlakuan Kisaran
PO P1 P2 P3
Suhu (°C) 27,5 27,3 27,3 27,4 27,3-27,5
pH 6,5 6,7 6,6 6,5 6,5-6,7
DO (mg/L) 6,4 538 6,1 59 5,8-6,4

Tabel 9 menunjukkan suhu air selama penelitian berkisar antara 27,3-27,5 °C, pH
berkisar 6,5-6,7, dan DO berkisar 5,8-6,4 mg/L. Kisaran suhu selama penelitian termasuk
normal dan sesuai untuk kehidupan lele dumbo. Suhu optimal bagi pertumbuhan lele
dumbo berkisar 25-30 °C (Soetomo, 2007). pH air selama penelitian juga termasuk
normal. Penelitian sebelumnya mengungkapkan kisaran pH 5,8-7,3 merupakan kondisi
yang layak untuk mendukung pertumbuhan lele dumbo di Kampung Lele, Kabupaten
Boyolali, Jawa Tengah (Muhammad & Andriyanto, 2013). Apabila pH terlalu tinggi
lebih dari 11 atau terlalu rendah kurang dari 4 maka ikan lele dumbo akan mengalami
kematian (Soetomo, 2007). Kandungan oksigen terlarut (DO) berkisar 5,8-6,4 mg/L
merupakan kondisi normal dan layak untuk kehidupan lele dumbo. Dalam penelitian lain,
disebutkan kisaran DO 5-12 mg/L merupakan kondisi yang baik untuk kehidupan lele
dumbo (Muhammad & Andriyanto, 2013). Kandungan oksigen terlarut kurang dari 1
mg/L akan mematikan ikan lele dumbo, sedangkan kandungan oksigen terlarut dalam air
minimal 3 mg/L masih ditolerir oleh lele dumbo (Khairuman & Khairul, 2005).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa: 1) penggunaan ekstrak daun
A. marina dapat mengobati lele dumbo yang terserang penyakit MAS akibat infeksi
A.hydrophila di Kabupaten Banyumas; 2) konsentrasi ekstrak daun A. marina yang paling
efektif menyembuhkan penyakit MAS akibat infeksi A. hydrophila adalah 0,2 g/L.
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